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PENDAHULUAN BAB I

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan perekonomian  sekarang ini merupakan tantangan baru bagi para pelaku usaha di segala bidang dalam meningkatkan laju pertumbuhan perusahaanya. Maka dari itu pemerintah menghimbau kepada pihak swasta agar dapat bekerja sama untuk menjalankan pembangunan secara bersama-sama.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk meningkatkan laju pertumbuhan pembangunan di segala bidang dalam hal ini Keppres RI No. 96 Tahun 2000, telah mendorong perusahaan-perusahaan untuk lebih berkembang sesuai dengan bidang usahanya masing-masing. Hal tersebut dapat dilihat dan dirasakan dengan semakin banyaknya bermunculan perusahaan-perusahaan  baik bidang jasa, perdagangan maupun industri.

Peningkatan iklim perekonomian dan perkembangan perusahaan akan menyebabkan peningkatan volume kegiatan perusahaan. Meningkatnya volume kegiatan perusahaan tersebut akan menimbulkan masalah yang kompleks dan luas serta kejadian-kejadian yang sulit untuk diketahui sehingga membutuhkan penanganan yang serius agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan.

Dalam kondisi persaingan seperti ini, persaingan tidak hanya pada merk, kualitas, tapi juga harga. Produk dengan kualitas yang tinggi dan harga yang bersaing sudah tentu akan diminati konsumen. Iklim persaingan usaha ini tidak hanya memaksa perusahaan untuk berusaha meningkatkan kualitas produknya, tapi juga bersaing secara ketat dalam menghitung harga pokok produksinya. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan diharapkan menghasilkan harga pokok produksi yang akurat sehingga penetapan harga jual tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah dengan marjin laba yang memuaskan dan tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan-keputusan lainnya yang berkaitan dengan produk tersebut.

Dalam usaha mencapai tujuan perusahaan salah satunya yaitu memperoleh laba yang optimal, maka salah satu tindakan yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah meningkatkan volume penjualan dan menekan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang-barang yang dijual tersebut. namun pada kenyataannya, dengan meningkatkan volume penjualan, maka akan mempertajam persaingan antara perusahaan-perusahaan sejenis, karena barang yang beredar di pasaran akan lebih banyak sedangkan permintaan tetap. Bila hal ini terjadi maka harga barang-barang tersebut akan menurun sedangkan biaya-biaya yang dikeluarkan akan semakin membesar sesuai kenaikan volume penjualan.

Untuk melaksanakan kegiatan proses produksi tersebut, maka perusahaan perlu menetapkan suatu perencanaan mengenai kuantitas yang akan diproduksi, kualitas serta rencana produksi yang akan dilakukan serta menetapkannya secara terperinci sebagai alat pengendalian. Pengendalian merupakan penilaian atas pekerjaan yang dilaksanakan dengan maksud untuk mengadakan tindakan perbaikan bila perlu, agar apa yang direncanakan sesuai dengan realisasinya dan akhirnya tujuan yang diharapkan dapat tercapai.  pengendalian biaya produksi dan penetapan harga pokok produksi yang cermat dan tepat sangat penting, karena biaya produksi akan memberikan pengaruh langsung terhadap harga pokok produksi yang akhirnya berakibat juga pada penentuan harga pokok penjualan dengan tingkat laba yang diharapkan perusahaan, sehingga diperlukan suatu alat pengendali biaya produksi yaitu berupa penetapan  biaya standar.

Dengan adanya penetapan biaya standar, perencanaan produksi akan berpedoman pada standar yang telah ditetapkan terutama untuk dijadikan dasar dalam menentukan harga jual, sehingga tujuan perusahaan untuk mengoptimalkan laba usahanya dapat dicapai. Selain itu biaya standar merupakan suatu ukuran atau target yang harus dicapai untuk mengetahui pelaksanaan proses produksi tersebut. Untuk menilai hal tersebut tolak ukur yang digunakan adalah biaya standar itu sendiri. Jadi dengan ditetapkannya biaya standar yang baik, maka dapat menentukan harga jual yang sesuai dengan yang diharapkan dalam upaya mengoptimalkan laba usaha perusahaan.

PT. Indokemas Sukses Makmur  adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang Industri pembuatan karung plastik. Dalam melaksanakan proses produksinya PT. Indokemas Sukses Makmur menggunakan metode biaya standar untuk produksi yang dihasilkannya. Biaya standar ini ditetapkan perusahaan dalam periode satu tahun dan dijadikan dasar dalam penyusunan anggaran biaya produksi, dan yang diteliti penulis hanya mengenai biaya standar produksi saja.

Berdasarkan uraian dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pengaruh biaya standar yang ditetapkan perusahaan dalam menentukan harga pokok produksi dengan judul: “PENGARUH BIAYA STANDAR DALAM MENGEFEKTIFKAN PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI PADA PT. INDOKEMAS SUKSES MAKMUR”.

 1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada apa yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penyusunan biaya standard di PT. Indokemas Sukses Makmur.

2. Bagaimana proses penentuan harga pokok produksi di PT. Indokemas Sukses Makmur.

3. Bagaimana pengaruh biaya standar dalam mengefektifkan penentuan harga pokok produksi di PT. Indokemas Sukses Makmur.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan mengumpulkan data atau informasi, yang selanjutnya dari data dan informasi yang diperoleh dapat memberikan gambaran, yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti yaitu mengenai pengaruh biaya standar terhadap penentuan harga pokok produksi, selain itu tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui penyusunan biaya standar di PT. Indokemas Sukses Makmur.

2. Mengetahui proses penentuan harga pokok produksi di PT. Indokemas Sukses Makmur.

3. Mengetahui besarnya pengaruh biaya standar dalam mengefektifkan penentuan  harga pokok produksi di PT. Indokemas Sukses Makmur.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan maksud dan tujuan yang dikemukakan di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan baik secara teoritis maupun praktis. 

· Kegunaan Operasional Perusahaan

· Untuk pihak perusahaan, diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai tindakan koreksi dan masukan di waktu yang akan datang mengenai pengaruh biaya standar dalam mengefektifkan penentuan harga pokok produksi.

· Kegunaan Pengembangan ilmu

· Bagi penulis, dengan harapan akan mendapatkan pengalaman, menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengelolaan efisiensi dan efektifitas biaya standar terhadap penentuan harga pokok produksi.

· Bagi peneliti selanjutnya, bias dijadikan sebagai bahan acuan dan koreksi pada penelitian selanjutnya

1.5 Kerangka Pemikiran

Bila industri telah berkembang dan menjadi lebih kompleks, maka diperlukan produktifitas dan efisiensi yang tinggi. Kebanyakan dalam perusahaan industri, salah satu faktor yang penting dalam usaha mendapatkan laba yang optimal adalah kemampuan manajemen dalam upaya pengendalian untuk dapat 

meminimalkan biaya produksinya, yang pada umumnya merupakan jumlah biaya yang relatif cukup besar bila di bandingkan dengan biaya yang di keluarkan untuk aktifitas lainnya.

Pada beberapa perusahaan, untuk dapat menilai biaya yang sesungguhnya terjadi, digunakan data biaya yang terjadi pada periode sebelumnya sebagai alat ukur. Hal ini seringkali tidak memberikan hasil yang memuaskan manajemen karena pengukuran ini walaupun dapat menunjukkan biaya yang sesungguhnya, akan tetapi masih terdapat kemungkinan adanya inefisiensi serta pemborosan. 

Umumnya tujuaan perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang optimal, yang dapat menjamin tercapainya kesinambungan usaha, dan besar kecilnya laba yang diperoleh atau dicapai tersebut sering digunakan sebagai ukuran kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaan. 

Agar tujuan perusahaan tersebut dapat dicapai, maka manajemen perusahaan dituntut untuk selalu menjaga efisiensi dalam menetapkan biaya produksi, serta dapat mencapai efektifitas produksi tanpa harus mengabaikan kualitas dari produk yang dihasilkan. Untuk dapat menilai prestasi atau mengevaluasi bahwa manajemen telah melakukan efisiensi dan efektifitas, serta penetapan biaya produksi, maka diperlukan suatu alat yang digunakan sebagai tolak ukurnya, yaitu yang disebut dengan biaya standar. Biaya standar yang timbul akibat usaha pengendalian dan peningkatan kualitas akan menjadi perhatian para pengusaha, sebab biaya standar yang terjadi di setiap perusahaan akan berpengaruh terhadap biaya produksi dan selanjutnya harga pokok produksi ini juga akan berguna dalam menentukan harga jual produk.

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, mengemukakan pengertian biaya standar adalah sebagai berikut :

“Biaya Standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, dibawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor tertentu”.

(2000 : 415)


Biaya standar merupakan biaya dalam proses produksi yang efisien yang ditetapkan secara ilmiah sebelum proses produksi dilakukan sehingga dengan biaya standar akan diperoleh suatu alat pengukur yang dapat dipercaya. Dengan kata lain bahwa biaya standar adalah biaya yang ditentukan dimuka untuk mengukur perlaksanaan (pengeluaran) biaya produksi yang sesungguhnya. Biaya standar ditetapkan dari rata-rata biaya dimasa lalu, yang disesuaikan dengan keadaan di masa yang akan datang. Jika biaya ditentukan secara realistis, maka dapat dicapai dan diatur dengan baik dan dapat merangsang para pekerja bekerja lebih baik.


Penentuan harga pokok atau penentuan biaya merupakan akhir dari penilaian proses produksi. Aktiva dan jasa yang dibeli perusahaan harus dicatat sesuai dengan prinsip harga pokok atau harga beli (cost principle), yang mengharuskan bahwa nilai moneter yang dicatat untuk aktiva dan jasa tersebut berdasarkan pada harga pokoknya. Menurut C. Rollin Niswonger, dalam bukunya “Prinsip-prinsip Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo, mengatakan bahwa :

“Penentuan biaya yang terjadi dan pendapatan yang dihasilkan merupakan hal mendasar bagi akuntansi biaya”.

(1999 : 19)


Menurut  Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, mengemukakan harga pokok produksi adalah sebagai berikut :

“Harga pokok produksi adalah aktiva atau jasa yang dikorbankan atau diserahkan dalam proses produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang membentuk harga pokok produksi”.

(1999 : 11)


Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa harga pokok produksi merupakan aktiva atau jasa yang dikorbankan dalam menunjang proses produksi yang elemennya terdiri diri biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 


Hubungan antara biaya standar dengan akuntansi manajemen dijelaskan oleh Jack Gray dan Don Ricketts dalam bukunya “Cost and Managerial Accounting “, menyebutkan bahwa :


“Dalam akuntansi manajemen, biaya standar diperlukan untuk membantu manajemen untuk : (1) menyiapkan anggaran, (2) membangun strategi produk, dan (3) mengukur kemampuan perusahaan”.

(1998 : 217)


Biaya produksi yang merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, akan membentuk harga pokok produksi yang digunakan untuk menghitung harga pokok produk. 


Atas dasar teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa menganggarkan biaya standar sebelum memulai proses produksi memang harus dilakukan, karena dengan adanya biaya standar perusahaan bisa merencanakan serta memprediksi kebijakan-kebijakan produksi agar mampu mengantisipasi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada saat proses produksi dan diukur dengan adanya biaya produksi yang sesungguhnya terjadi, sebelum pada akhirnya menentukan harga pokok produk barang jadi dan harga jual komoditi yang diproduksi.


Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian mencoba merumuskan suatu hipotesis yaitu : “Biaya standar mempunyai pengaruh dalam mengefektifkan penentuan harga pokok produksi”. 

Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran









1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 


Untuk kepentingan pengambilan data penelitian, maka penulis pengambil lokasi penelitian di PT. Indokemas Sukses Makmur yang beralamat di Jalan.A.Yani No.806 Cicaheum Bandung. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal  1Juni 2005 sampai dengan 30 juni 2005.
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